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Abstrak

Masih rendahnya tingkat kepatuhan dalam meminum obat menyebabkan tingkat kesembuhan
pasien rendah. Kebaruan dalam penelitian ini adalah pengaruh konseling obat terhadap kepatuhan
pasien dislipidemia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh dari pemberian
konseling obat terhadap kepatuhan pasien dalam meminum obat sebelum dan sesudah diberi konseling
obat. Metode penelitian ini menggunakan kuesioner Morisky MMAS-8 dan dilakukan secara prospektif
quasi-eksperimental secara one group pretest-posttest design dan data dianalisis dengan Paired-sample
T-test, regresi linier sederhana menggunakan SPSS versi 28. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh konseling obat pada pasien Dislipidemia sebelum dan sesudah diberi konseling obat dengan
nilai signifikansi sebesar 0,01 dengan arti bahwa tingkat kepercayaan pada penelitian ini sebesar 99%.
Kesimpulan penelitian ini diperlukan peranan farmasi dalam memberikan konseling obat di setiap unit
kesehatan.
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Abstract

The low level of adherence to taking medication causes the patient’s recovery rate to be low. This
study aims to be low. The novelty in this study is the effect of drug counseling on the adherence of
dyslipidemic patients. This study aims to see whether there is an effect of counseling on patient compliance in
taking medication before and before being given drug counseling. This study aims to see whether there is an
effect of giving drug counseling on treatment adherence in people taking medication before and after being
given drug counseling. This research method uses the Morisky MMAS-8 questionnaire and is carried out in
a prosective quasi-experimental one group pretest-posttest design, with data analyzed using the Paired
Sample T-Test and Simple Linear Regression in SPSS version 28. The results showed that there was an effect
of drug counseling on dyslipidemic patients before and after being counseled, with a significance value 0.01,
which means that the confidence level in this study is 99%. The conclusion of this study is that the role of
pharmacy is needed in providing drug counseling in every health unit.
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1. PENDAHULUAN

Dislipidemia merupakan salah satu
penyakit yang banyak dijumpai saat ini dan
memiliki prevalensi yang tinggi hampir di
seluruh negara di dunia, penyakit ini banyak
berhubungan  dengan  penyakit-penyakit
kronis di dunia antara lain stroke, Congestive
Heart Failure, atherosklerosis, dan juga
penyakit pembuluh darah lainnya.
Dislipidemia dianggap sebagai penyebab
terjadinya penyakit kronis tersebut. Selain itu
juga digambarkan sebagai suatu kondisi
dengan semakin meningkatnya trigliserida
dan semakin menurunnya kolesterol High
Density Lipoprotein, kolesterol Low Density
Lipoprotein  biasanya normal  namun
terjadinya perubahan struktur berupa semakin
meningkatnya small dense LDL.
Dislipidemia dan Diabetes Mellitus, obesitas
sentral, hipertensi, dan beberapa komponen
lainnya merupakan sindroma metabolik.
Suatu penelitian yang dilakukan pada 3251
orang dewasa dengan umur antara 45-89
tahun, didapatkan prevalensi dislipidemia
sebesar 56.1+0.9%. Nilai rerata konsentrasi
kolesterol HDL, trigliseridemia, kolesterol
total serta kolesterol LDL secara berturut-
turut yakni 1.61+0.36 mmol/L, 1.76+1.26
mmol/L 4.92+1.01 mmol/L, dan 2.88+8.85
mmol/L (1)(2)(3)(4).

Kepatuhan terapi merupakan hal yang
sangat penting dalam manajemen terapi.
Akan tetapi, ketidakpatuhan dari pasien di
negara berkembang terutama terhadap
pengobatan jangka panjang pada pasien

penyakit kronis didapatkan sebanyak 50%.
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Hal yang dipaparkan tersebut menjadi
masalah  yang cukup serius  karena
menyebabkan  semakin  berkembangnya
penyakit, menjadikan kondisi pasien semakin
memburuk, dan juga meningkatkan terjadinya
risiko komplikasi pada pasien geriatri
terutama. Sehingga, perlu usaha untuk
meningkatkan kepatuhan terapi terhadap
pasien (2)(5)(6).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah pemberian konseling obat yang
merupakan salah satu dari pharmaceutical
care. Akan tetapi, hanya sedikit penelitian
yang dilaporkan untuk  mengevaluasi
pengaruh konseling obat terhadap kepatuhan
terapi pada pasien Dislipidemia. Bertolak
pada hal tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh konseling obat
terhadap kepatuhan terapi pasien
Dislipidemia di salah satu Rumah Sakit
Swasta di Kota Medan (7)(8)(9).

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah prospektif
quasi-eksperimental menggunakan one group
pretest-posttest design. Desain penelitian ini
bertujuan untuk  mengetahui  pengaruh
intervensi yang diberikan pada selang waktu
tertentu kepada kelompok objek yang diteliti,
dengan membandingkan hasil pemeriksaan
posttest  terhadap  hasil
pretest(10).

Populasi target penelitian ini adalah

pemeriksaan

pasien Dislipidemia, sedangkan populasi
terjangkau dibatasi pada pasien Dislipidemia
di salah satu Rumah Sakit Swasta di Kota

Medan. Teknik pengambilan sampel adalah
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purposive sampling dimana Kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah semua pasien di
Rumah Sakit Swasta tempat dilakukan
penelitian yang memenuhi syarat yaitu pasien
berumur 17 hingga 65 tahun, bersedia
menjadi  responden, tidak  mengalami
gangguan kejiwaan dan tidak dalam keadaan
hamil dimana total dari pasien yang
memenuhi ini adalah sebanyak 53 orang.
Sedangkan kriteria ekslusi adalah pasien yang
sudah pernah mendapatkan konseling dan
selama penelitian  berlangsung menolak
menjadi responden adalah sebanyak 29 orang
(12).

Penelitian ini dilakukan selama bulan
Maret — Desember 2021 di salah satu Rumah
Sakit Swasta di Kota Medan.

Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner skala Morisky, lembar persetujuan

pasien, protokol konseling obat, modul
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Dislipidemia, modul obat Dislipidemia, kartu
minum obat mandiri, tabel induk data
responden. Sumber Data Sumber data pada
penelitian ini, yaitu data primer berupa
kuesioner, rekam medik pasien, dan hasil
wawancara yang langsung dilakukan pada
objek penelitian (12).

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan SPSS versi 28
dengan uji secara Paired-sample T-test dan
Uji regresi linear berganda untuk memastikan
adanya perbedaan yang nyata apakah ada
perbedaan yang nyata sebelum dan sesudah
dilakukan konseling obat (3).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Demografi Pasien

Dari penelitian ini, diperoleh data

demografi pasien seperti pada tabel di bawah

ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Pasien

Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Pasien

No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Usia
36 — 45 tahun 7 13.207
46 — 55 tahun 17 32.075
56 — 65 tahun 29 54.718
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 38 71.698
Perempuan 15 28.302
3. Pendidikan
SD 1 1.886
SLTP 6 11.321
SLTA 29 54.716
Perguruan Tinggi 17 32.077
4, Lama Menderita Dislipidemia
<1 tahun 2 3.773
1-5 tahun 5 9.433
5-10 tahun 11 20.755
10-15 tahun 16 30.189
>15 tahun 19 35.850
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b. Pengaruh  Konseling Obat terhadap skor kepatuhan pasien sebelum dengan

Kepatuhan Pasien setelah dilakukan konseling menggunakan uji

Untuk melihat pengaruh konseling obat Paired-Samples T Test seperti pada Tabel di
terhadap kepatuhan pasien, dilihat perbedaan bawah ini.

Tabel 2. Hasil Paired-Samples T Test Data Skor Kepatuhan Sebelum dan Setelah
Konseling Obat

Data Rerata SD Nilai t Df Sign
Skor Pretest 6.25 1.64
Skor Posttest 0.76 0.51
Korelasi Skor 5.48 1.38 29.01 52 0.01
Posttest-Pretest
Nilai rerata skor pengetahuan post test meningkatkan kepatuhan pasien Dislipidemia
atau setelah pemberian konseling lebih tinggi secara signifikan.
daripada pretest atau sebelum konseling, Selanjutnya, pengaruh  konseling  obat
dengan nilai thitung 29.01 dan P-value lebih terhadap pengetahuan pasien dianalisis
kecil dari 0,05 (0,01 < 0,05). Dengan dengan uji  regresi linear sederhana
demikian, dapat disimpulkan  bahwa sebagaimana pada Tabel di bawah ini.

pemberian konseling obat dapat

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Sederhana Pengaruh Konseling Obat terhadap Pengetahuan

Pasien
Variabel Variabel B T Sig Df Sign
Terikat Bebas
Pengetahuan  Pengetahuan 0.63  5.799 0.01 1 0.01
Posttest Pretest
R 0.63
R2 0.397
Adjusted R2  0.397
F hitung 33.632
Dari penelitian yang telah dilakukan progresivitas  Dislipidemia yang lambat
terhadap 53 orang pasien Dislipidemia di sehingga Dislipidemua sering didiagnosis
Salah Satu Rumah Sakit Swasta di Kota pada pasien usia usia 40 tahun ke atas dengan
Medan, diamati empat  karakteristik jumlah pasien terbanyak berada pada usia 55
demografi pasien, yaitu usia, jenis kelamin, tahun ke atas (2).
latar belakang pendidikan terakhir, dan lama Dari data distribusi frekuensi jenis
menderita Dislipidemia. Dari data distribusi kelamin pasien, diketahui bahwa bahwa
frekuensi kelompok usia pasien, diketahui mayoritas berjenis kelamin laki-laki dengan
terbanyak berada di kategori kelompok 55-65 jumlah 71.698%. Hal ini sesuai dengan
tahun (54.718%). Hal ini disebabkan oleh literatur dan terkait dengan penyakit
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kardiovaskular, laki-laki yang lebih banyak
dibandingkan pada wanita. Dan literatur lain
menyebutkan bahwa pada wanita resiko
penyakit jantung sekitar 10-15 tahun lebih
lambat daripada pria dan resiko meningkat
secara drastis setelah menopause (13).

Data distribusi frekuensi pendidikan
pasien, kelompok pasien SLTA memiliki
jumlah pasien terbanyak yaitu 54.716 %. Hal
tersebut berkaitan dengan latar belakang
lingkungan pasien, terutama lingkungan
rumah dan pekerjaan. Hal ini sesuai literatur
yang menyatakan semakin tinggi pendidikan
maka semakin tinggi kepatuhan pasien (14).

Dari data frekuensi lama menderita
Dislipidemia, sebanyak 35.85 % pasien
menderita selama >15 tahun, sedangkan
sisanya berada pada kategori 10-15 tahun
30.189%, kategori 5-10 tahun 20.755%,
kategori 1-5 tahun 9.433% dan kategori <1
tahun 3.773 %. Hal tersebut tersebut
dipengaruhi oleh lambatnya onset gejala
Dislipidemia yang timbul. Selain itu,
rendahnya kesadaran terhadap kesehatan
menjadi alasan lainnya. Pasien mulanya
menganggap keluhan bukan hal yang
membahayakan  sehingga pasien tidak
inisiatif melakukan pemeriksaan kesehatan.
Pada saat keluhan yang dirasakan sudah
sangat menganggu kegiatan pasien, baru
memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan
dan didiagnosis Dislipidemia dengan derajat
berat (15).

Berdasarkan hasil Paired-Samples T
Test yang dilakukan, diketahui bahwa

konseling yang diberikan dapat

of Sealth Sciences and Research
Vol. 4, No. 3 (2022) : Oktober

meningkatkan perilaku terapi pasien secara
signifikan. Peningkatan perilaku yang terjadi
setelah  konseling menunjukkan bahwa
informasi yang didapatkan setelah konseling
dapat meningkatkan pengetahuan pasien yang
berdampak positif pada perubahan perilaku
pasien terhadap penyakit dan pengobatannya
9).

Banyak pasien yang memiliki persepsi
bahwa obat itu adalah racun dan apabila
diminum setiap hari, obat tersebut akan
menumpuk di dalam tubuh dan berakibat
buruk. Untuk itu konselor harus menekankan
bahwa obat Dislipidemia itu aman bagi tubuh
dan akan dikeluarkan secara berkala melalui
urin maupun feses, bahkan apabila tidak
dikonsumsi, obat tersebut justru akan lebih
berbahaya bagi tubuh mereka. Penyakit yang
mereka derita akan semakin mengalami
perburukan (8).

Penelitian pengaruh konseling obat
terhadap pasien dislipidemia di salah satu
Rumah Sakit di Kota Medan belum ada di
lakukan sehingga peneliti merasa perlu
melakukannya. Sedangkan penelitian yang
terkait adalah Konseling Gizi dan Perubahan
Perilaku Pasien Dislipidemia dan Leaflet di
RSI Siti Khadijah Palembang pada tahun
2019, Pengaruh Home Pharmay Care
Terhadap  Pengetahuan  tentang  Obat
Dislipidemia dan Penggunaannya yang Benar
tahun 2014, Pengaruh Kepatuhan Mengikuti
Program  Pengelolaan  Penyakit  Kronis
Terhadap Kadar HbALC Pada Pasien
Diabetes Mellitus Dengan Dislipidemia tahun

2020. Pada Penelitian ini menggunakan
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kuesioner Skala Morisky yang sudah
divalidasi dan reabilitasi untuk melihat
kepatuhan dalam terapi obat pada pasien
Dislipidemia di Salah Satu Rumah Sakit Kota
Medan (16).
4. KESIMPULAN
Ada pengaruh positif (peningkatan)
yang signifikan akibat pemberian konseling
obat terhadap kepatuhan pasien Dislipidemia
terhadap kepatuhan terapi obat Dislipidemia.
Sehingga diperlukan ruang konseling obat
untuk setiap fasilitas kesehatan agar tercapai
tujuan dalam terapi pengobatan pasien
Dislipidemia.
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